BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Masyarakat Lamalera merupakan masyarakat yang terkenal akan kearifan
lokal dan adat dan kebudayaannya. Adat dan kebudayaan mereka yang sangat
terkenal hingga dengan saat ini adalah ritus le Gerek dan Pao Kedena, yang
dilakukan sebelum memulai musim Lefa. Musim Lefa, sendiri merupakan penanda
dimulainya siklus perburuan paus yang krusial bagi eksistensi sosial, ekonomi, dan
spiritual masyarakat Lamalera. Musim Lefa diwarnai oleh kedua ritus ini sebagai
bentuk persiapan, permohonan berkat, dan ungkapan penghormatan terhadap
leluhur serta alam semesta. Melalui penjelasan dan analisis mendalam, terungkap
bahwa Ritus le Gerek dan Pao Kedena bukan sekadar seremonial adat, melainkan
mengandung nilai-nilai luhur kemanusiaan, spiritualitas yang kuat, dan kearifan
lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun.

Ritus le Gerek, dengan prosesi sakralnya menggunakan simbol-simbol alam
dan tindakan komunal. Hal ini mencerminkan adanya kesatuan masyarakat dalam
menghadapi tantangan dalam musim berburu. Sedangkan ritus Pao Kedena, melalui
persembahan dan doa-doa yang dipanjatkan, menunjukkan bahwa adanya
ketergantungan masyarakat pada kekuatan pada Wujud Tertinggi, serta harapan
akan hasil buruan yang melimpah dan keselamatan selama perburuan. Kedua ritus
ini, secara bersamaan memperkuat ikatan sosial, memelihara keseimbangan
ekologis melalui penghormatan terhadap laut dan isinya, serta menanamkan
kesadaran akan pentingnya kerjasama dan gotong royong dalam mencapai tujuan
bersama.

Dari kedua ritus le Gerek dan Pao Kedena, penulis menemukan adanya
kemungkinan dalam menginkulturasikan elemen-elemen bermakna dari Ritus le
Gerek dan Pao Kedena ke dalam ibadat Berkat Syukur (sakramentali) Gereja
Katolik. Inkulturasi di sini sebagai sebagai proses dinamis pertemuan antara Injil
dan budaya, yang diyakini memiliki potensi besar untuk memperkaya ekspresi iman
Katolik di Lamalera. Dengan mengintegrasikan simbol-simbol, bahasa, dan
praktik-praktik ritual yang akrab bagi masyarakat setempat, ibadat Berkat Syukur

dapat menjadi lebih relevan, partisipatif, dan mampu menyentuh kedalaman
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spiritualitas umat Katolik Lamalera. Inkulturasi merupakan suatu proses di mana
memasukan elemn-elemen liturgi ke dalam suatu kebudayaan tertentu. Proses
perwujudan inkukturasi ini, secara tidak langsung adanya proses menerima dan
memberi. Hal ini berarti bukan saja proses iman yang mengubah kebudayaan
tersebut, melainkan adanya proses yang di dalamnya iman tersebut dipikirkan dan
ditafsirkan kembali.?*® Dengan Kata lain, inkulturasi adalah memasukan liturgi ke
dalam suatu kebudayaan tertentu sehingga nilai-nilai kebudayaan tersebut,
diperkaya dan dimurnikan dalam iman. Bagi masyarakat Lamalera, perwujudan
inkulturasi dalam adat dan kebudayaan mereka menjadi suatu hal yang sangat
penting. Karena dengan demikian, adat dan kebudayaan mereka menjadi suci berkat
campur tangan Allah.?>® Potensi inkulturasi ini terletak pada nilai-nilai universal
yang terkandung dalam kedua ritus tradisional tersebut, seperti rasa syukur atas
berkat alam, permohonan perlindungan dan keselamatan, semangat kebersamaan,
serta penghormatan terhadap dimensi spiritual kehidupan. Nilai-nilai ini sejalan
dengan teologi sakramentali Katolik yang menekankan kehadiran rahmat Allah
dalam realitas duniawi dan melalui perantaraan simbol-simbol yang bermakna bagi
umat beriman. Namun demikian, proses inkulturasi ini juga menghadirkan sejumlah
tantangan yang perlu diatasi dengan kebijaksanaan dan kehati-hatian. Di antaranya
adalah perlunya pemahaman teologis yang mendalam mengenai makna dan fungsi
sakramentali dalam Gereja Katolik, identifikasi elemen-elemen dalam ritus
tradisional yang benar-benar selaras dengan ajaran iman Katolik, serta dialog dan
kerjasama yang efektif antara tokoh adat, pemuka agama, dan umat Katolik secara
keseluruhan. Penting untuk memastikan bahwa proses inkulturasi tidak mengurangi
esensi iman Katolik, melainkan justru memperkuatnya melalui ungkapan-ungkapan
budaya lokal yang otentik.

Ritus le Gerek dan Pao Kedena merupakan kekayaan budaya dan spiritual
masyarakat Lamalera yang mengandung nilai-nilai luhur yang berpotensi untuk
memperkaya ibadat berkat Syukur Gereja Katolik melalui proses inkulturasi. Ibadat
berkat syukur atau sakramentali hadir untuk menguduskan dan memberikan rahmat

pengudusan terhadap ritus yang dijalankan. Berbeda dengan sakramen dalam

249 A, M. Sutrisnaatmaka, loc. cit
250 Bernardus Boli Ujan, loc. cit
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Gereja Katolik, sakramentali hadir melalui doa dan berkat Gereja. Dengan kata lain,
melalui sakramentali hati umat manusia disiapkan untuk menerima buah-buah
utama dari sakramen (SC. 60). Inkulturasi ibadat sakramentali dalam ritus le Gerek
dan Pao Kedena, dimaksudkan agar memberikan rahmat dan menguduskan kedua
ritus tersebut sehingga berkenan dihadapan Allah. Hal yang dimaksud di sini adalah
berkat. Melalui berkat, ritus yang dijalankan dapat memberikan kehidupan dan
dikuduskan dan melalui berkat, masyarakat Lamalera mendapat berkat khsusus
yang diterima sendiri dari Allah. Adanya ibadat berkat syukur dalam ritus le Gerek
dan Pao Kedena, mencerminkan penyembahan dan penyerahan diri manusia secara
total kepada Allah Sang Pencipta, serta ungkapan syukur yang mendalam. Dengan
demikian, melalui pendekatan yang cermat, dialog yang terbuka, dan pemahaman
teologis yang mendalam, integrasi elemen-elemen bermakna dari ritus le Gerek dan
Pao Kedena, dapat menghasilkan bentuk-bentuk ibadat yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan mampu menyentuh kedalaman spiritualitas umat Katolik Lamalera.
Inkulturasi bukan hanya akan memperkuat penghayatan iman, tetapi juga turut
melestarikan dan menghargai warisan budaya lokal, sehingga terjalinlah harmoni
yang indah antara iman Kristen dan identitas budaya masyarakat Lamalera. Proses
ini diharapkan dapat menjadi contoh inspiratif bagi upaya inkulturasi di konteks
budaya lain, di mana Gereja berupaya untuk hadir dan bertumbuh secara otentik

dalam keberagaman umat manusia.

5.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan pada bagian akhir penulisan skripsi ini,

penulis tujukan kepada beberapa pihak.

Pertama, kepada masyarakat Lamalera. Tujuan utama dari ritus le Gerek
dan Pao Kedena adalah memberikan kesejahateraan kepada seluruh masyarakat
Lamalera melalui hasil tangkapan kotekelema dan keselamatan dalam seluruh
proses perburuan. Masyarakat Lamalera sendiri merupakan masyarakat yang sangat
kaya akan kearifan lokal yang digali dalam dinamika kehidupan mereka, terutama
dalam ritus le Gerek dan Pao Kedena. Sebagai masyarakat yang menggantungkan
hidup sepenuhnya kepada laut, masyarakat hendaknya tetap mempertahankan

keraifan lokal yang ada, dengan menjaga adat kebudayaan yang telah diwariskan
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turun temurun dari nenek moyang karena di dalamnya terkandung nilai-nilai luhur
yang menunjang kehidupan.

Kedua, kepada para pelaku adat dan masyarakat yang hadir. Di tengah
perkembangan global yang sejalan dengan penyebaran sarana teknologi dan
informasi yang semakin pesat, jati diri kebudayaan-kebudayaan lokal kian
ditantang. Sebagai seorang ketua adat, yang memiliki peranan penting dalam
menjalankan semua ritus, hendaknya tetap mempertahankan kekayaan dan kearifan
lokal yang ada. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan pelaksanaan ritus
yang dijalankan. Selain itu, pelaku adat hendaknya selalu menekankan inti dari
setiap tahapan ritus le Gerek dan Pao Kedena yaitu ungkapan syukur, permohonan
berkat, keselamatan dan kelimpahan rezeki serta perlindungan dan keberhasilan
dalam berburu sehingga tetap terjaga dan dihayati dengan baik. Pelaku adat
hendaknya juga mengupayakan untuk terus menerus menjelaskan arti dan makna
simbol-simbol, tindakan dan mantra-mantra yang dilakukan kepada para generasi
muda dan semua peserta yang hadir, sehingga pemahaman dan penghayatan akan
ritus le Gerek dan Pao Kedena tetap terjaga kesakralannya.

Ketiga, Kepada para kaum muda di desa Lamalera. Di tengah kehidupan
yang semakin marak akan teknologi ini, hendaknya para kaum muda di desa
Lamalera, hendaknya selalu melibatkan diri secara aktif dalam berbagai ritus yang
dijalankan. Kaum muda juga di harapkan untuk tanggung jawab akan peran mereka
dalam semua ritus yang dijalankan. Menjadikan ritus le Gerek dan Pao Kedena
sebagai sarana belajar sehingga membentuk kaum muda menjadi pewaris nilai-nilai
budaya yang baik, bertolak dari makna dan tujuan ritus yang dijalankan. Oleh
karena itu, sangat penting dalam menggali dan menemukan kembali kebudayaan
lokal yang ada beserta nilai-nilainya yakni agama dan sosial yang tentu menjadi
pedoman kehidupan dalam masyarakat secara baik, sehingga dapat dihidupi dan
dihayati dengan baik pula. Kaum muda merupakan kaum yang rentan terpengaruh
oleh kemajuan zaman. Sehingga mereka hendaknya selalu menamamkan rasa
tanggung jawab dan memiliki dalam mewarisi kebudayaan tersebut sehingga
kebudayaan-kebudayaan lokal tidak berada di ambang pintu kepunahan. Dengan
kata lain, perlu adanya kesadaran dari para kaum muda akan tugas dan fungsi
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mereka sebagai pewaris masa depan untuk melestarikan ritus le Gerek dan Pao
Kedena sehingga ritus yang dijalankan ini tetap lestari.

Keempat, kepada Gereja dan pemerintah desa Lamalera. Dalam
penghayatan akan nilai-nilai dari ritus le Gerek dan Pao Kedena, Gereja hendaknya
hadir untuk menguduskan dan memberi kesucian dalam ritus-ritus tersebut
sehingga mendapat berkat dan rahmat dari Allah, melalui inkulturasi. Ibadat
inkulturasi berkat syukur di sini, dimaksudkan agar ritus tersebut dimurnikan dan
diberi makna kristiani. Atau dengan kata lain, Gereja juga hadir dan berpartisipasi
secara aktif dalam ritus le Gerek dan Pao Kedena dengan tetap menghormati
batasan teologis Gereja, untuk menunjukkan solidaritas dan memahami langsung
konteks spiritual masyarakat Lamalera. Selain Gereja, pihak pemerintah juga
diharapkan memberikan dukungan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung untuk kelancaran le Gerek dan Pao Kedena, serta menciptakan suasana
yang koduktif dalam masyarakat selama ritus berlangsung. Dengan demikian, ritus
le Gerek dan Pao Kedena dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan yang
diharapkan. Hemat penulis, Gereja dan pemerintah hendaknya menghormati dan
mendukung semua proses ritus yang dijalankan agar tetap lestari dan dihayati
dengan baik akan nilai-niali luhur yang ada.
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LAMPIRAN

Data ritus le Gerek dan Pao Kedena yang dilakukan oleh masyarakat
Lamalera ini, dikumpulkan melalui proses wawancara dan juga kepustakaan. Proses
Wawancara, dilakukan di Lamalera-Lembata. Narasumber diambil dari para tetua
adat dan juga orang tua yang diketahui memiliki pengetahuan tentang ritus le Gerek
dan Pao Kedena serta situasi masyarakat Lamalera. Tokoh-tokoh yang
diwawancarai ini terlibat dan memiliki pengetahuan yang baik akan proses jalannya
kedua ritus ini.

Sebelum melakukan wawancara, tokoh-tokoh ini terlebih dahulu dihubungi
dan diserahkan beberapa pertanyaan penuntun melalui WhatsApp atau secara
langsung. Semua tokoh yang dipilih untuk dijadikan narasumber dengan sukarela
bersedia untuk diwawancarai. Dengan daftar pertanyaan yang sudah dikirimkan
sebelum proses wawancara berlangsung, proses wawancara berjalan dengan lancar
dan baik karena para narasumebr terkesan telah menyiapkan diri jauh sebelum

diwawancarai. Adapun pertanyaan-pertanyaannya:

1. Menurut Bapak/Ibu, apa makna dan tujuan utama dari ritus le Gerek bagi
masyarakat Lamalera?

2. Bagaimana ritus Pao Kedena dilaksanakan dalam masyarakat Lamalera,
khususnya di awal musim Lefa?

3. Apa saja elemen-elemen penting yang selalu ada dalam pelaksanaan ritus
le Gerek dan Pao Kedena?

4. Apakah ada perbedaan signifikan dalam pelaksanaan kedua ritus ini dari
waktu ke waktu atau antar generasi?

5. Apa nilai-nilai luhur yang terkandung dalam ritus le Gerek dan Pao
Kedena bagi kehidupan bermasyarakat di Lamalera?

6. Bagaimana masyarakat Lamalera memandang pentingnya pelestarian
ritus-ritus tradisional ini di era modern?

7. Apakah ada cerita atau mitos yang melatarbelakangi munculnya ritus le

Gerek dan Pao Kedena?
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Pertanyaan Spesifik tentang Musim Lefa:

8. Mengapa ritus le Gerek dan Pao Kedena secara khusus dilaksanakan di
awal musim Lefa? Apa signifikansinya bagi musim berburu paus ini?

9. Apakah ada persiapan khusus yang dilakukan masyarakat sebelum
melaksanakan kedua ritus ini menyambut musim Lefa?

10. Bagaimana kedua ritus ini diharapkan dapat mempengaruhi keberhasilan
perburuan paus di musim Lefa?

11. Apakah ada pantangan atau aturan tertentu yang harus dipatuhi selama

pelaksanaan ritus dan selama musim Lefa berlangsung

Foto-Foto

Gambar 1. Ritual Itok kawelonga wat. Para tetua adat mencabut alang-alang dan memasukan
pilinan rumput tersebut ke dalam batu yang berbentuk seperti moncong kerbau.

Gambar 2. Ritual yang dilakukan oleh para tetua adat yang hampir sama dengan ritual Itok
kawélonga wat.
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Gambar 6. Rombongan beristirahat sejenak di Dusun Ula Kore di rumah besar suku Langowujo.
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Gambar 7. Rombongan di Dusun Ula Kore beristirahat sambil memakan makanan yang dibawa
saat perjalanan dan disuguhi oleh suku Langowujo.

Gambar 10. Ritual Rang Gafak yang dilakukan oleh tetua adat.
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Gambar 11. Ritus Igo Lewu yang dilakukan oleh tetua adat.

1

Gambar 12. Para tetua adat menceburkan diri ke laut yang diyakini bahwa arwah nenek moyang
turut masuk dan berubah menjadi ikan yang nantinya ditangkap.

et

Gambar 13. Batu Pao Kedena yang digunakan dalam ritus Pao Kedena
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